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ABSTRAK

INRIA ASHARL 105961111616, Kontribusi Usahatani Bawang Merah Terhadap
Kehidupan Sosial Fkonomi Petani Di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh ABDUL HALIL dan ASRIYANTI SYARIF,
Penelitian ini bertujuan untuk mengets i bawang
merah terhadap kehidupan petani diKe n Mataran Kecamatan Anggeraja
P

Kabupaten Enrekang. |
Penentuan sampel & /
jumlah populasi sebanyak /“' »

R y L .i\t b sy

vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat

dan hidayah yang tiada henti diberikan kepada hamba-Nya. Shalawat dan salam

tak lupa penulis kirimkan kepada ras
dan para pengikutnya, sehi /
e
\ T
(% T K e 1 )
644) ‘yoﬁ_ \
\\‘dlh,,g/

M.Si.  selaku pembimbing

membimbing dan mengarahkan penulis, schingga skripsi dapat diselesaikan.

2. Sitti Arwati,S.P. M. Si, selaku penguji 1 dan Khaeriyah Darwis,S.P. M.Si.
selaku penguji 11 yang telah memberikan banyak masukan dan saran sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan.

3. Bapak Dr. H. Burhanuddin, $.Pi, M.P., selaku Ketua Program Studi Agribisnis

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.




4. Tbu Dr. Sn Mardiyati, SP., M.P., selaku Ketua Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertaman Universitas Muhammadiyah Makassar.
5. Kedua orang tua ayahanda Mahmuddin dan ibunda Sitti Ramlah, adik-adikku

S ‘\h,,,d.
wgizinkan per

7 ’// B
~ .. £

////'lln\\‘\\ ‘ s
‘.~ "

Makassar, Apnil 2020

viii




DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN.

0
»»»»»

--------------------------------------------------------------------------

2.3 Bawang Merah .._...........cccoo....... S e 8
2.4 Pendapatan dan Kontribusi Ekonomi........................ il
2.5 Kondisi Sosial EKONOMI .......cooooocoooooeooro oo 12
ZibPenchitian Terdabmalu ..o o i s i s S it 13
2.7 KEraNEK PIKIT oo 5

L. METODE PENELITIAN ...... cosane : 17

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ..o 17




3.2 Teknik Penentuan Sampel........................ R—— i 0
3.3 Jenis dan Sumber Data. ... 17
3.4 Teknik Pengumpulan Data.............oooooo 18
3.5 Telonk AaliSDAM .. 19

LY

e | § e
N

& E vane e ,.\\‘c :: ‘
y L / Ll N
», ’ ”’/ o w)\\\\

h‘..l':g;;' ‘
AN

DAFTAR PUSTAKA &

' A S——




DAFTAR TABEL

No.

13. Biaya Tetap (Fixed Cost) ...,

4. Biaya Variabel (Variabel ¢ost)....................

Halaman

15. Kontribusi Usahatani Bawang Merah Terhadap Kehidupan Sosial

i




DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman

xi




DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman

14. Pendapatan usahatani bawang merah .................ooco.... S TS .63
16. Menghitung Kontribusi usahatani bawang merah ... P — 635
17. Dokumentasi kegiatan penelitian. ... oo 66

il




1. PENDAHULUAN
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perkirakan tidak sesuai de umlah produksi yang di hasilkan petani bawang
merah (Suratiya, 2015).

Kabupaten Enrekang adalah salah satu kabupaten yang terletak di sebelah
timur dari provinsi Sulawesi selatan. Kondisi sektor pertanian yang menonjol
dalam struktur ekonomi Kabupaten Enrekang sangat relevan apabila sektor
pertanian di kembangan sebagai sektor unggulan yang dapat membernikan
kontribusi positif bagi perkembangan ekonomi daerah. Dengan memperhatikan



potensi yang ada seperti luas lahan pertanian dan mata pencaharian. Sebagian
besar penduduk adalah bertani keunggulan sektor pertanian dibandingkan dengan
sektor-sektor lain di dalam perekonomian vaitu produksi pertanian yang berbasis

pada sumber daya domestik.
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Jumlah 14.395518 37.998
Sumber : BPS Kabupaten Enrekang dalam angka tahun 2020

Tabel 1. Menjelaskan bahwa pada produksi bawang merah dan luas panen
di Kabupaten Enrekang pad a tahun 2015-2019 mengalami penurunan dan
kenaikan. Penurunan bawang merah mengalami penurunan terbesar pada tahun

2017 sebanyak 1,116,123 ton dengan luas panen sebanyak 10.245 Ha dari tahun




sebelumya. Dan produksi bawang merah terbesar pada tahun 2019 dengan jumlah
produksi 28 477 2 ton dengan luas panen sebanyak 7.605,00 Ha.

Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja merupakan salah satu desa
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bawang merah adalah tumbuhan yang paling sensitive akibatnya biaya yang akan
digunakan tidak sedikit yang mana dimulai dari proses pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, dan panen hingga
pasca panen. Namun demikian, petani bawang merah masih tetap antusias untuk
meningkatkan hasil produksi bawang merah khususnya di Kelurahan Mataran,

dikarenakan aspek budidaya tanaman bawang merah dapat memberkan nilai



tambah dalam usahatani untuk meningkatkan pendapatan petani dalam kehidupan

sosial ekonomi.

Hal ini vang menjadi latar belakang, penulis mengangkat judul penelitian

I. Untuk menganalisis pendapatan petani dari usahatani bawang merah di

Kelurahan Mataran Kecamatan Anggareja Kabupaten Enrekang.
2. Untuk mengetahui  kontribusi  usahatani  bawang wmerah terhadap
pendapatan keluarga petani dan terhadap kondisi sosial ckonomi di

Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang




1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan kajian sosial ekonomi petani dalam usahatani bawang
merah di Kabupaten Enrekang,




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kontribusi

kontribusi usahatani adalah tindakan atau keterlibatan dalam suatu kegiatan yang
dilakukan dalam Kontribusi usahatani bawang merah terhadap kehidupan sosial

ekonomi petani di suatu desa atau daerah.




2.2 Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki petani agar berjalan secara efektif dan efisien dan
memanfaatkan sumber daya tersebut_agr memperoleh keuntungan yang lebih
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IImu usahatani merupakan ilmu yang mempelajan cara menjalankan suatu
usahatani dani sudut efisien dan pendapatan yang kontinyu. Usahatani dapat
diukur dan tingkat pendapatan yang diperoleh, Pendapatan atau keuntungan
usahatani merupakan selisih antara penerimaan usahatani dengan biaya yang
dikeluarkan. Besammya pendapatan yang di terima merupakan balas jasa untuk
tenaga kerja keluarga dan modal yang dipakai dalam pengelolaan kegiatan

usahatani. Tingkat produksi pertanian sangat terkait dengan pemasaran yang




berarti adanya peningkatan produk pertanian sebab adanya keinginan besar petani
dan konsumen terhadap pasar vang dapat menampung produk-produk pertanian
dengan harga yvang menguntungkan. Sistem pemasaran suatu komoditi akan
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berdaging. Akan tetapi memiliki dua biji agak lunak dan tidak tahan terhadap
sinar matahan (Sunarjono, 2004).

Bawang merah adalah komoditas strategis dan penting terhadap
perekonomian di indonesia. Usahatani bawang merah adalah sumber pendapatan
dan kesempatan kerja yang dapat memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap
perkembangan ckonomi wilayah (Deptan 2005). Sementara wilayah penghasil
produksi bawang merah di indonesia terdiri dari Jawa tengah, Jawa timur, Jawa

]



barat, Nusa tenggara barat, Sulawesi selatan dan Sulawesi utara. Bawang merah
adalah hasil produksi vang memiliki tingkat ekonomi besar seperti penyaluran

pemanfaatan pribumi, sumber pendapatan petani dan kemampuan sebagai

ntuk’ memperoleh
pendapatan. Pendapatan yang di peroleh dari kegiatan vang dilakukan untuk
memperoleh keuntungan. Keuntungan di tentukan dengan cara mengurangi
mengurangi biaya tetap (biaya penyusutan membajak dan biaya penyusutan
peralatan) dan biaya variabel (bahan bakar minyak, konsumsi dan lain-lain) yang
di keluarkan selama proses kerja. Total pendapatan bersih akan diketahui setelah

dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan (Sukirno. 2002).




Tingkat pendapatan dapat dilihat pada kemampuan faktor-faktor produksi
dalam menghasilkan barang dan jasa Jika kemampuan faktor-faktor produksi
menghasilkan barang dan jasa makasemakin besar pula pendapatan vang akan di

hasilkan. Analisis pendapatan adalah_silai lyang dapat diukur pada jumlah
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sebagai berikut : 4K ﬂ DP\

1) Biaya tetap (Fixed Cost) yaitu cang tidak berubat

produksi berubah (selalu sama), dan tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya
hasil produksi.

2) Biaya berubah-ubah (variable cost) vaitu biaya yang dapat disebut sebagai
biaya operasi, artinya seorang produsen selalu mengatur pengeluaran sepanjang
proses produksi berjalan atau biaya yang bisa selalu mengalami perubahan
tergantung dari besar kecilnya produksi.
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Untuk menghitung biaya yang di keluarkan petani bawang merah dapat
digunakan rumus sebagai berikut (Soeharto Prawirokusumo, 2009) -
TC=FC+ VC

Keterangan ;
TC = Total biaya
FC = Biaya tetap
VC = Biaya tidal

adalah pendapatan rumah tangga sendini (soekartawi, 2002).

2.5 Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan atau kedudukan seseorang dalam
masyarakat sekelilingnya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di tandai adanya
saling kenal mengenal antar satu dengan yang lain, panguyuban, sifat gotong

royongan dan kekeluargaan.
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Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers (2001) dalam Basrowi
dan Juariyah (2010) menyatakan bahwa keadaan ekonomi adalah suatu kedudukan

yang secara rasional dan menetapkan sescorang pada posisi tertentu dalam

kebutuhan yang ada di masyarakat atau yang lebith umum terkait dengan
kesejahteraan masyarakat. Kondisi sosial ekonomi dapat di lihat dari pekerjaan,
pendidikan, kesehatan dan pemenuhan kebutuhan hidup dalam rumah tangga.
Berdasarkan hal ini masyarakat dapat di golongkan dalam kedudukan sosial
ekonomi atas, menegah dan bawah (Zunaidi, 2013).



2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk memudahkan

dalam pengumpulan data, metode analisis data

\\m\'h ,//

vang di gunakan dalam pengolahan
terdahulu vang terkait dengan
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dapat di

i ik a b&hwa
kontribusi usahatani
bawang merah terhadap

kondisi  sosial ekonomi

1i | adalah sebesar 61.66%. Hal

int  menunjukkan bahwa
usahatani bawang merah
merupakan ‘sumber
pendapatan  yang  dapat
membenkan kontribusi
cukup besar. Pendapatan
tersebut digunakan petani
untuk memenuhi kebutuhan
keluarga.
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Yeni Kondisi Analisis data yang | Hasil penelitian ini

Mayang | sosial digunakan adalah menunjukkan bahwa

Sari, 2017 ekonomi analisis data dengan | kondisi sosial ekonomi
petani metode tabulasi dan | petani bawang merah di
bawang perhitungan secara | desa srikayangan cukup
merah di | ekonomi. dalam pemenuhan
desa ekonominya dilihat dari
srikayangn kepemilikan kendaraan
kecamatan an alat elektronik. Modal

3 orang (43,75%). Dan

rendah vaitu 0,3 ha (43,
75%), tenaga kerja yang di
gunakan petani BM adalah

besar pendapatan petam
BM yaitu Rp. 11.000.000 -
Rp. 20.000.000 (34,37%).
2) Sebaran asal modul
petani BM lebih setengah
dari  petanmi BM  vaitu
6562% terkait utang di
BRL 3) Solusi fluktuasi
harga BM pada musim
panen yaitu petani

14



seharusnya  mengurangi
atau tidak lagi mengambil
bibit dan  penjual bibit
bawang  merah  yang
sekaligus sebagai pedagang
BM.  Berdasarkan  hasil
penelitian maka di
simpulkan bahwa tingkat

bawang merah mempunyai nilai ekonomi yang baik karena penggunaanva vang
cukup luas tersebut. Pengusaha bawang merah di tunjukan untuk memenuhi
permintaan rumah tangga dan industri pengolahan makanan.

Usaha tami bawang merah sangat membutuhkan sumber dava manusia
yang terampil, berdedikasi tinggi terhadap pekerjaanya, penggunaan lahan secara
produktifitas agar pangan dapat tercapai dan terpenuhi dengan rasional. Harga
bawang merah sering mengalami fluktuasi. Pada saat panen tiba hasilnya

15




melimpah, sedangkan harga mendadak turun dan lebih parah lagi jika hasil

produksi yang telah di prediksikan jauh lebih melenceng dari jumlah produksi

yang di hasilkan.
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Kontribusi terhadap
pendapatan keluarga

:

Kondisi Sosial Ekonomi Petani

Gambar |, Kerangka Pikir Penelitian
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ITI. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Kelusahan Mataran Kecamatan Anggeraja

Kabupaten Enrekang. Penctapandoks \

subjeknya kurang d i baik. didmb sga penelitian
merupakan penelitian populas : 7 besar atau lebih dari
100 dapat digunakan sampel. Sampel diambil antara 10%-15% hingga 20%-25%
atau bahkan lebih dani 25% dari jumlah populasi.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif kuantitatif di lakukan
dengan menghitung pendapatan dari usahatani bawang merah dan Kontribusi

pendapatan bawanng merah terhadap pendapatan keluarga petani, sedangkan

17




kualitatif dengan melihat kondisi sosial dan ekonomi petani. Sedangkan Sumber
data terdiri dan data primer dan data sekunder.

I. Data Primer merupakan data yang di perolch dari sumber pertama atau

sumber ashi (langsung dari mf a dari individu atau perorangan
i ! \ penelitian. Di lakukan

dan yang lainnya yang m

/.

penelitian ini di lakuk

teknik sebagai beri

1. Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau
peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian.

2. Wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak atau responden  yaitu
pewawancara dan narasumber untuk memperoleh data yang berdasar pada
catatan pembahasan yang dipersiapkan sebelumnya berupa kuisioner. Kusioner

18




yaitu daftar vang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau
bidang yang akan di teliti,

3. Dokumentasi adalah teknik ini di lakukan melalui teknik pencatatan data vang

di perlukan baik dari responden méupun, dari instansi terkait yang ada

-

2. Analisis Biava

Untuk menghitung besarnya biaya total (Total Cost) diperoleh dengan cara
menjumlahkan biaya tetap (Fixed Cost/ FC) dengan biaya vanable (vaniabel Cost)
dengan rumus yang di kemukakan oleh Suratiyah (2015) yaitu




TC=FC+ VC
Dimana -

TC = total cost (Biaya total)

FC = Fixed cost (Biaya tetap total)
VC = Variabel cost (Biaya variz

terhadap pendapatan keluarga petani maka digunakan rumus yang di kemukakan
oleh Soekartawi (1995) berikut ini:

oo Pendapatian usalialeni bewang mewals .
Kontribusi = Pendapatan x 100%

5.Kondisi sosial ekonomi dianalisis secara deskriptif



3.6 Definisi Operasional

Defimsi operasional akan mengantar pihak lain menyatukan persepsi atau

menghilangkan persepsi yang berbeda
sama. Adapun definisi operasi

_ il .
3. Kontribusi adalah {i /ang di lakukan petani dalam suatu
= : W %K
| _ o‘ e ——

melaksanakan kegiatan usahatani bawang merah.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kelurahan Mataran adalah salah desa yang berada di Kecamatan

I"I
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Sebelah Utara : Bubunlamba dan Pekalobean
Sebelah Selatan : Lakawan
Sebelah Timur : Tampo

Sebelah Barat : Singki




4.2 Kondisi Demografis
4.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk adalah aspek yang menetakan terbentuknya suatu wilayah dan

.......
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1. | Sossok 760 692 1.452 58
2. | Belalang 520 518 1.038 42
Jumlah 1.280 | 1.210 2.490 100

Sumber : Kantor Kelurahan Mataran dalam angka 2020,
Tabel 3. Menjelaskan bahwa jumlah penduduk yang berada di Kelurahan
Mataran berjumlah 2.490 jiwa. Di Kelurahan Mataran terbagi atas 2 lingkungan

vaitu sossok dengan jumlah penduduk terbanyak 1.452 orang dan belalang dengan




jumlah penduduk terrendah 1.038 orang. Jumlah penduduk yang berada di
Kelurahan Mataran mulai terhitung sejak bayi sampai dengan usia lanjut.
Suatu keturunan dikatakan sebagai kelompok usia merupakan sekelompok

orang dalam kehidupan sosial, politik, sefarelidan ekonomi. Dinyatakan sebagai

s

Tabel 4. Penduduk menure an Matai
Anggeraja Kabupaten El:lrekmg, tahun 2020,
No Kelompok umur (tahun) Jumlah Persentase%o
1. 0-21 859 34 49
2. |22-41 720 2891
3. |42-6l 639 2566
4. | =62 272 10,92
Total 2490 100

Sumber: Kantor Kelurahan Mtaran dalam Angka, 2020,
Tabel 4. Menjelaskan bahwa penduduk menurut umur kelompok umur

yang ada di Kelurahan Mataran terbagi atas 9 kelompok umur. Kelompok umur




yang paling banyak berada pada kelompok umur 12 — 21 tahun dengan jumlah

sebanyak 470 orang (19%). Dan kelompok umur vang paling sedikit vaitu pada

umur >80 tahun dengan jumlah 27 orang (1%).

Jumlah 2.386 100,00
Sumber : Kantor Kelurahan Mataran dalam angka, 2020.

Tabel 5. Menjelaskan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan
Mataran yang paling banyak adalah tingkat pendidikan SMA dengan jumlah
keseluruhan 782 orang Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di

wilayah ini relative tinggi.




4.2.3 Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang sebagian besar adalah petani. Namun tidak semua penduduk

550 orang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian penduduk di

Kelurahan Mataran adalah mayoritas petani/peternak.

4.3. Sarana Dan Prasarana

Sarana merupakan suatu perlengkapan yang bisa digunakan agar dapat
mencapai tujuan, sedangkan prasarana merupakan jalan agar dapat menuju pada
tingkat sarana. Kegiatan dalam suatu daerah tergantung pada perputaran ekonomi

26




daerah yang ada, sementara itu sarana dan prasarana sosial ekonomi adalah salah
satu baian yang menentukan keberhasilan dalam aspek pengembangan, Moenir

(1992) jenis sarana yang berada di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja

k\\\“!"luﬁ &

BN ‘7/ .
"* N ‘.. L

=
?: W

beribadah. Sementara sarana dan prasarana yang sangat sedikit adalah SMP,
SMA, dengan Posyandu yang tiap-tiap hanya 1 sarana dan prasarana tersebut
wajib jadi kepedulian pemerintah sekitar agar dapat meningkatkan kemampuan
hidup masyarakat vang berada di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja

Kabupaten Enrekang.

27




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

I/CO\& de 0:\\
6\;'\ //"'uv“\\m . m

'%?>1ﬂ-' \‘\ 29 (ié'

T34 ’oqquN ‘)P\“
no \,\J\__—

51-58

Jumlah 35 100,00
Sumber: Data primer setelah diolah, 2020

Tabel 8 Menjelaskan bahwa jumlah responden tertinggi berada pada
kelompok umur 27 — 34 tahun dengan persentase 49 %, sedangkan respomden
terendah berada pada kelompok umur 43 — 50 tahun dengan persentase 11 %. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa semua responden berada pada usia produkuf,
ini menunjukkan bahwa petani bekerja secara aktif melalui usahatani bawang




merah schingga menghasilkan output dan menghasilkan kontribusi besar keluarga

2, Pendidikan Responden

>\\;\\h nu,//j

terendah adalah S| sebanyak 1 orang petani dengan persentase 3 %. Dengan
demikian dapat dilihat pada tingkat pembelajaran yang ada di Kelurahan Mataran
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang masih rendah sehingga inovasi
teknologi khususnya pada usahatani bawang merah masih rendah,
3. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor yang perlu di
perhatikan dalam menentukan pendapatan untuk memenuhi kebutuhannya.
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Banyaknya jumlah tanggungan keluarga, akan mendorong petani  untuk
melakukan banyak kegiatan/aktivitas terutama dalam upaya mencari dan

menambah pendapatan keluarga (Ginting, 2002). Jumlah tanggungan keluarga

dapat dilihat pada uraian pada Tabel 10 sg

P\

semakin banyak pula biaya yang akan dikeluarkan petani untuk membiayai
kebutuhan hidup keluarganya.
4. Pengalaman Berusahtani

Pengalaman berusahatani merupakan suatu pengetahuan petani yang
diperoleh melalui rutinitas kegiatannya sehari — hari atau peristiwa yang pernah
dialaminya. Pengalaman yang dimiliki merupakan salah satu faktor yang dapat




membantu memecahkan masalah yang dihadapi dalam usahatani (Rafika, 2015).
Pengalaman petani bawang merah dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Pengalaman berusahatani di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang.

No. Pengalaman Bertani Persentase(%)
1. |3=10 57

2. | 11-18 17

3. |19= 2?’

4

! \.

. 3 Y, /,, %W.
?’O \’\

diperoleh dengan harga jual. Dimana penerimaan usaha adalah nilai produk suatu
usaha dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak di jual
atau dikonsumsi rumah tangga petani. Hal ini dapat di lihat pada tabel 12 berikut;
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Tabel 12. Rata-rata penerimaan usahatani bawang merah di Kelurahan Mataran
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

No. Uraian Satuan Rata - rata/Ha/musim
2. | Produksi Rp 8.046,08
3. | Harga Rp/K 20.528 6
Penerimaan 162.758.530.4
Sumber : Data Primer Setelah
Tabel 12. Menunj usahatani bawang
(4 A #
sebesar Rp.
)
. \J
Rp. 81.
5.3. Bia r
5.3.1. Biaya Tetap - Y N
\J (7
Biaya ‘ wang
merah yang p dapat
L J
dikatakan bahwa s ingk dan

usahatani bawang merah termasuk pada biaya penyusutan peralatan pertanian.
Berikut dapat dilihat pada tabel 13 :



Tabel 13. Rata-rata biaya tetap pada penyusutan alat usahatani bawang merah di
Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang,

No. Uraian Rata — rata (Rp)
1. | Penyusutan alat
a. Traktor 146.857.14
b. Cangkul 25.085,71
¢. Skop 4.500
d. Sprayer 51.485
2 Pajak lahan 16.000
Jumlah biaya tetap 243.928,57

Sumber : Data Prin

kerja. Biaya tersebut dikeluarkan setiap melakukan kegiatan produksi yang
dipengaruhi jumlah produksi. Berikut dapat dilihat pada tabel 14:
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Tabel 14. Rata-rata biaya variabel pada usahatani bawang merah di Kelurahan

Mataran Kecamatan ja Kabupaten Enrekang.
No Uraian Satuan Nilai (Rp)
1 Bibit kg 17.446,548.56
2 Pupuk

- Urea 1.365.183
-Za 1.221.640,49
- Ponska 1.963.350.8
- Mitro Ponska 4.188.481,7
‘ 2.565. 445,{:3

Rp.54.264.834.28/ha. Biaya tersebut dikelvarkan petani selama usahatani

berlangsung dan bergantung pada jumlah output yang dihasilkan.
5.4 Pendapatan Usahatani Bawang Merah

Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang diperoleh dan kegiatan
usahatani terkait penerimaan dan pengeluaran biaya selama kegiatan usahatani

berlangsung. Dimana pendapatan yang diperoleh petani adalah rata- rata sebesar



Rp.107.734.511,5/ha dengan total pencrimaan sebesar Rp.162.758.530.4/ha
setelah dikurangi dengan total biaya sebesar Rp.55.009.816.83/ha.

5.5. Kontribusi Usahatani Bawang Merah Terhadap Kehidupan Sosial
Ekonomi Petani

Kontribusi adalah tindakan yang dilfikga¥éin,dalam suatu kegiatan usahatani

terhadap jumlah pendapatan yafig di \

A L

Rp. 3.397.698,52/ bulan selama musim kemarau.

Kontribusi yang paling tinggi terhadap kehidupan sosial ekonomi yaitu
pendapatan pada usahatani bawang merah adalah sebesar 88.80%, sedangkan
kontribusi pada usahatani Ubi jalar sebesar 11.20%. jumlah kontribusi

menunjukkan bahwa usahatani bawang merah mempunyai kontribusi yang besar.




Hal tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar petani sumber utama pendapatan
rumah tangganya bersumber pada usahatani bawang merah.
A. Kescjahteraan Petani

Untuk dapat melihat tingkat kesejahteraan petani bawang merah digunakan

teori kesejahteraan menurut Be t BPS (2014), melihat

para petani bawang merah. Tanaman ubi jalar ini sendiri sangat diperlukan

pelaksanaan dan pengelolahan yang baik, karena pertumbuhan tanaman komoditas
ubi jalar ini sangat tergantung pada tekmis yang dilakukan petani. Kelurahan
Mataran khususnya usahatani ubi jalar yang diusahakan karena faktor cuaca yang

cocok.

C. Menambah Biaya Sekolah
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Kesejahteraan petani di kelurahan Mataran tergantung pada harga vang
tinggi. Semenjak tanaman hortikultura mulai berkembang kehidupan sosial
ekonomi masyarakat mulai meningkat, hal ini ditandai dengan sudah banyak anak

dari usahatani terkait dengan penerimaan dan pengeluaran selama kegiatan
usahatani berlangsung. Dimana pendapatan yang diperoleh petani dalam
usahatani bawang merah adalah rata - rata sebesar Rp.131 889 834 4/ha
Pendapatan yang diperoleh masyarakat petam bawang merah menjadi kriteria
pada tingkat kesejahteraan keluarga baik anak maupun istri petani. Hal
tersebut di ungkapkan beberapa petani sebagi berikut:
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Seperti yang dikatakan oleh bapak J umur (30 thn) mengatakan bahwa:

" Dari usahatani bawang merah saya memperoleh pendapatan sebesar Rp.
14 juta dengan hiava pengeluaran sebesar Rp.7 juta selama proses produksi
berlungsung. Alhamdulillah  pendapatan  itu  dapat  menutupi  biaya

o -"\‘e \584}9 470/
< N\ .
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demikian dapat dilihat bahwa usahatani bawang merah adalah sumber
pendapatan yang memberikan kontribusi cukup besar, hingga pendapatan
tersbut dipakai petani untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat terus
mengembangkan usahataninya. Dan penclitan (Yem Mayang San.2017)
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi petami bawang merah di Desa
Srikayangan cukup dalam pemenuhan ekonominya dilihat dari kepemilikan
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kendaraan dan alat elektronik. Hal tersebut diungkapkan olch beberapa petani
bavai berikut:
Seperti yang diungkapkan oleh bapak AU umur (33 thn) mengatakan bahwa:

fA‘\H ) ;\ q
\\\n\'_h,///

Y‘ *»\“ “’/&:’//

A

" Selama bawang merah terus saya tanam, alhamdulillah ada terus
keuntungan sava dupat dan bisa membiayai anak-anak sekolah sampat ke
perguruan tinggi dan beli peralatan rumah tangga seperti kursi, televiss,
kulkas dan lain-lain”.

Hal yang sama diungkapkan oleh bapak M (38 thn) mengatakan bahwa:
" Dari bawang merah sava dapat membangun rumah dan membeli
kendaraan seperti motor ",

Berdasarkan pernyataa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

dengan berusahatani bawang merah petani dapat meningkatkan
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pendapatan ekonomi keluarga dan meningkatkan usahatani lain dapat
dilihat dari kepemilikan kendaraan. alat elektronik, membangun rumah
dan dapat terus mengembangkan usahataninnya.

Kepuasan petani
Bawang merah - i f musim tertentu dimana
pada saat musim huyje ena dipengaruhi

I <5S WUHg L\.
/ (:Q m\P\KAS Q’A

/ .\‘:.\ ,.1’." .\ 4" /I Q
(

\\\‘:s\' ;"f //44’/

Hal yang sama diungkapkan oleh bapak S (34 thn) mengatakan bahwa:

“Ketika harga turun keuntungan yang biasa diperoleh tidak besar tapi
sudah cukup memberi keuntungan setidaknya biava masih tertutupi
alhamdulillah™.

Berdasarkan pernvataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
petani sangat bersyukur atas keuntungan yang diperoleh walaupun

harga kadang naik turun.




b. Puas dalam melakukan usahatani bawang merah karena keuntungan

besar dan biaya usahatani masih bisa dikendalikan. Hal tersebut
diungkapkan oleh beberapa petani sebagai berikut:
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
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Untuk penelitian selanjutnya melihat kontribusi selain bawang merah
terhadap kondisi sosial ekonomi petai.
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Lampiran 1. Koesioner Penelitian
KUSIONER

Responden Petani Bawang Merah

S4
\\\\\"' 'I// &

ned a! / r.-.’. i, )2 {\
B. Pendapat; \\\\

1. Produksi ;.. \

1. Biaya bibit

No. | Jenis bibit
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No.

Jenis pupuk

Satuan

Nilai (RP)

(RP)




Kontribusi pendapatan

1. Pendapatan usahatani bawang merah Rp................ .
2. Pendapatan keluarga Rp... .................
3. Total pendapatan keluarga : Rp.........................
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Kondisi sosial ekonomi

2. Apakah dengan berusahatani bawang merah dapat meningkatkan pendapatan
ekonomi keluarga?

3. Bagaimana pendapat bapdk 1

4 Dengan argasvar




Lampiran 2. Peta Lokasi Penclitian di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang

ENREK ANG

._II'I_!'
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wr e

Kelurahan Mataran,
Merupakan Lokasi
Penelitian




Lampiran 3. Identitas responden Petani Bawang Merah di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

jumlah | jumlah : _
No Nama Umur | o didikan | S0EOta | tanggungan bernsah:::i 13:1
(e keluarga | " in) (Ha)
(org) -
1 | Kamaruddin 51 SD 25 0,30
2 | Jaheri 35 ] 0,20
3 | Hardianto 30 7 0,30
4 | Madil :
5
6
7
g.
9 :
10 N Ll
11 N\
12 NN Y
13 A
14 ——
15 =
16 N
1? 7/ e
18
19
20
21
22 | Heri Yanto
23 | Amir 0,44
24 | Jono 0,18
25 | Munir 35 0,50
26 | Hasbi , 9 0,35
27 | Syamsuddin 34 SMA 4 3 9 0,30
28 | Muh. Akbar 32 SD 3 2 12 0,51
29 | lbnu 28 SMA - - 4 0,18
30 | Arfin umar 33 51 - - 3 0,20
31 | Aswandi Udin 31 SD - - = 0,41
32 | Armin 37 SMA 3 4 9 0,38
33 | Muh. Sabar Nurdin | 29 SD - - 4 0,25
34 | Muh. Bahar g SMP 3 4 8 0,20
35 | Rudi 30 SMP 3 2 7 0,31
Jumlah - - - - - 11,46
Rata — rata - - -~ - . 0,3274




Lampiran 4. Penerimaan usahatani Bawang Merah di Kelurahan Mataran

Kecamatan Anggeraja Kabupaten
No Responden En‘;tnﬂia?m__@mﬂum Nilai (Rp)
1 2.500 19.000 47.500.000
2 1.700 35.700.000
3 2.500 50.000.000
4 2.700 650.000
5 1 00.000
6
7
8
9
10 b
1
17
18 v
19
20 ° )
21
22 (Y
23
24
25 4 N
26
27
28 £ .000.
29 1.000 25.000 25.000.000
30 1.700 19.000 32.300.000
31 3.500 20.000 70.000.000
32 2.700 19.000 51.300.000
33 2.000 23.000 46.000.000
34 1.700 23.000 39,100.000
a5 2.500 21.000 52.500.000
Jumlah 92.200 718.50 | 1.865.050.000
Rata — Rata 2.634,29 20.528,57 | 53.287.142,86
Rata — rata/Ha 8.046,08 62.696,33 | 162.758.530,4
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Lampiran 5. Biaya Bibit Usahatani Bawang Merah Di Kelurahan Mataran

Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang,

Jdenis Jumlah
No. Responden bibit (ke) M Nilai (Rp)
1 Bima 250 20.000 5.000.000
2 Bima 170 22.000 3.740.000
3 Bima 250 .000 6.000.000
4 Bima 5.670.000
5 Bima 2.000.000
6 Kapur 7.700.000
7 Ka 000 |
8
9
10
1
1 4.
18
19 7!
20 0
21
22 -
23
24 \
25
26
27
28 r . 900.0C
29 Kapur 100 27.000 2.700.000
30 Bima 170 21.000 3.570.000
31 Kapur 350 23.000 8.050.000
32 Bima 270 20.000 5.400.000
33 Bima 200 21.000 4.,200.000
34 kapur 170 27.000 4.590.000
35 bima 250 22.000 5.500.000
Jumilah 9270 7.769.000 199.920.000
Rata - rata - 264,86 21.971,42 5.712.000
Rata —rata/ Ha 808,97 67.102,96 | 17.446.548,56




No. Mitro ponsk Matahari
Responden | Jmih mil Harg Nilai dmih | Harg
é aunit aunit
> g (Rp/Kg) (Rp/Kg)
1 200 60,00 1 8.000 | 1.600000 | 200 4.000
2 150 G | 13 8000 | 1.200.,000 | 150 4.000
3 200 000 | B.000 | 1600000 | 200 4.000
4 250 0G| 28 8000 | 2000000 | 250 4.000
5 100 | 8 000 800000 | 100 4.000
6 300 Dy 3 8.000 | 2400000 | 300 4.000
7 200 N 8.000 | 1.600.000 | 200 4,000
8 300 on - -1 300 4.000
9 100 s 8.000 800,000 | 100 4.000
10 350 Tl = -] 350 4.000
11 200 I B.000 | 1600000 | 200 4.000
12 400 I - -] 400 4.000
_ 13 - | 8000 | 1600000 | 200 4.000
14 200 | 8000 | 1600000 | 200 | 4000
T 350 [\ 8.000 | 2800000 | 350 4.000
| 16 150 8000 | 1200000 | 150 4.000
17 150 8.000 | 1200000 | 150 4.000
18 - 8.000 | 1600000 | 200 4.000
19 300 8.000 | 2400000 . -
20 150 8000 | 1200000 150 4.000
21 350 8000 | 2800000 | 350 4.000
22 200 8.000 | 1600000 | 200 4.000
23 300 8.000 | 2400000 | 300 4.000
24 100 8.000 800.000 | 100 4.000
25 400 - - | 400 4.000
26 200 8.000 | 1600000 | 200 4.000




200 2.100 420000 200 2 600,000 200 8,000 1.600.0000 200 4.000 800000
400 2100 | 840000 400 > - - 400 4.000 [ 1600000
100 2,100 210000 100 8 000 800000 | 100 4,000 400000
150 2100 315 000 150 & 50 8000 | 1200000 | 150 4.000 600000
300 2 100 630.000 0 00 8000 | 2400000 | 300 4.000 | 1200000
200 2.100 420.000 ! ! ( 00 8000 | 1.600.000 - - -
150 2 100 315 000 3. ; S0 8000 | 1.200000| 130 4.000 600 000
150 2100 | 315000 & . ; 50 8,000 | 1.200.000 150 4.000 600000
200 2.100 420,000 8000 | 1.600000 | 200 4000 800000
7450 | 69300 |15.645.00f : . 240.000 | 48.000.000 | 7350 | 132.000 | 29.400000
212,85 1.980 447 i 1 T 57| 6857142 1371428 | 210 | 37.714,28 840000
650,08 | 6,047,012 | 13 : 5544 : 560 2094240 | 4.188.481,7 [641.36 | 11.518,32 |2.565.445,03
= A
=l
-«
A
- N
\J <@
@




Lampiran 7. Biaya — biaya Pestisida Usa

taran Kecamatan Anggeraja Kabupaten

Enrekang.
b
No. Klocyper Antracol Ziflo
Responden | Jmih | Harga | Nilai (Rp) | Jmih h Harg | Nilai (Rp) |Jmih | Harg Nilai
Unit Aunit Aunit | (Rp)
(Rp/liter) D (Rp/gr) (Rp/kg)
1 7] 165000 [ 1155000 110.000 770.000 7 80000 560000
2 5 165000 825, 110.000 550.000 5 80000 | 400000
3 14| 165000 | 2310 110.000 1.540.000 14 80.000 | 1.120000
4 18 165000 2 110000 | 1.980.000 18 80.000 | 1.440.000
5 5| 165000 5| 110.000 550,000 5 80.000 | 400000
6 - - 110.000 | 2310000 | 21 80.000 | 1680000
7 17| 165.000 280, 110,000 1.870 000 17 $0.000 | 1366000
8 - - 110.000 | 2200000 20 80.000 | 1.600.000
9 4| 165000 6560.000 110,000 440.000 4 80000 | 320000
10 24 [ 165000 | 3.960.000 10000 | 2640000 | 24 80.000 | 1 920,000
1 20 165000 | 3300000 2 E - 20 80.000 | 1 600000
12 - = - 25 10000 | 2750000 | 25 80.000 | 2,004,000
13 9 165000 | 1485000 9 110.000 Q00,000 9 80000 | 720000
14 T 165000 | 1.155.000 7 7] 110000 770.000 T 80,000 | 560000
| 15 - - S 75000 | 23| 110000 | 2530000 | 23|  80.000 | 1846000
16 7| 165000 | 1.155.000 7 165 5.000 175.000 7| 110,000 770.000 7 80,000 | 560000
[~ I3 10| 165000 | 1630000 10 165 000 25.000 250.000 10| 110.000 1.100.000 - - -
i 18 17| 165000 | 2805000 17 165,000 | | 2'805.000 - = - 17 110000 |  1.870.000 17 80.000 | 1360000
% 19 - - - 21 165.000 | 3.465.000 21| 25000 525.000 21| noooo | 2310000 21 80.000 | 1680000
20 14 165000 | 2310000 14 165.000 | 2.310.000 - . - 14| 110000 1.540.000 14 80.000 | 2400000
ﬁ 2] 23| 165000 | 3795000 3 = . 23| 25000 5§75.000 - . -] 23 80.000 | 1840000




22 14 163000 | 2310000 14

23 26 165.000 | 4290000 -

24 4| 165000 660.000 4

25 30 [ 165000 [ 4950000 -

26 21 165.000 | 3 465 000 2

27 14| 165000 | 2.310.000

28 = 2 =

29 41 165000 660,

30 5] 165.000 825,

31 25| 165000 | 412

32 21 165.000

33 7| 165.000 11

34 - =
35 21 165.000 | 346500
Jumlah 308 | 4620000 | 64845000
Rata-rata | 1137 132000 | 18527143
ita-rata/Ha | 34,72 | 403 141,36 |5 658 376,97

350,000 14| 110.000 1 540 000 - - -
26 | 110000 2,860,000 26 80,000 | 2.080 000
110.000 440 000 4 80,000 | 320000
118,000 3.300.000 30 80,000 | 2 400,000

. E 21 80000 | 1 680000

110,000 1.540.000 - - -
110,000 3.190.000 20 80.000 | 2326000
110.000 440,000 4 80000 | 320000
110000 350 000 5 80.000 | 400000
110.000 2.750.000 25 80000 | 2006000
110.000 | 2310000 21 80.000 | 1 680.000
110.000 770,000 7 80000 | 364000
110.000 550.000 5 80.000 | 400000
110000 2310000 21 80.000 | 1686000
3.520.000 [ 52030000 | 499 | 2.560.000 [39.920.000
10057142 | 148657143 | 1425 | 73.142.85 | 1.144571
307.155,32 | 1.540.931.62 | 43,54 | 22338569 | 1 140571




—

Lampiran 8. Biaya — biaya pengolahan lahan Usahatani Bawang Merah di

Kelurahan Matran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Jumlah

Jumlah

Upah

No. Responde Tensga Jam Hari (Rp/Hari) Upah (Rp)
1 3| 00.06-sore 2 85.000 510.000
2 2 : 2 85.000 340.000
3 4 85.000 £80.000
4 3 85.000 510.000
5 85.000 340.000
5 85.000 850.000
7 : 510.000
8 680.000
9 510.000

o

.020.000 |

26 510.000

27 30.06-50r8 850.000

28 7 | 00.06-sor 2 .0 1.190.000
29 2 | 00.06-sore 2 85.000 340.000

30 3| 00.06-sore 2 85.000 510.000

31 4 | 00.06-sore 2 85.000 680.000

32 4 | 00.06-sore 2 §5.000 680.000

33 2| 00.06-sore 2 85.000 340.000

34 2 | 00.06-sore 2 85.000 340.000

35 3 00.06-s0re 2 85.000 510.000
Jumlah 124 70 | 2.975.000 21.080.000
Rata- rata 3.542.857,14 . 85.000 602.285,71
rata-rata/Ha 10,82 6,10 | 259.598,60  1.839.441,53
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Lampiran 9. Biaya - biaya tanam Usahatani Bawang Merah di Kelurahan
Matran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

jumlah
No. Responden tenaga Jw Jumlah hari 'l'R“ p‘h_ upah (Rp)
(orang) p/hari

1 4 00.07-s6re 1 50.000 200.000
2 3 1 50.000 150.000
3 6 50.000 300.000
4 6 50.000 300.000
5 50.000 150.000
6 50.000 400.000
7 100.000

8 450.000 |
9 100.000
.000
000
000
00.000
.000

400.000 _
1 150.000
1 . 150.000
18 150.000
19 C) o5 350,000
20 s ) 350.000
21 400.000
22 ' 200.000
23 400.000
24 b 000 100.000
25 .000 450.000
26 .000 300.000
27 ; 0.000 300.000
28 10 00.07-sore 1 50.000 500.000
29 2 00.07-sore 1 50.000 100.000
30 3 00,07-sore 1 50.000 150.000
31 7 00.07-sore 1 50.000 350.000
32 6 00.07-sore 1 50.000 300.000
33 3 00.07-sore 1 50.000 150.000
34 3 00.07-sore 1 50.000 150.000
35 6 00.07-sare 1 50.000 300.000
Jumlah 195 35 1.750.000 | 9.750.000
Rata-rata 557 1 50.000 | 278.571,42
Rata-rata/Ha 17,01 3,05 152.705,06 | 850.785,34




Lampiran 10. Biaya — biaya panen Usahatani Bawang Merah di Kelurahan
Matran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang,

No. jumlah

Responden {::::;] Jumlak jam Jw {I;lp.-'lmnI“!I i gl (Rp)
1 6 00.07-sore 1 50.000 300.000
2 5 00.07-sore | . 1 50.000 250,000
3 8 00.07-sore | | 50.000 400.000
4 8 C 50.000 400.000
] 5 250.000
L 500,000
7
8
9

.........

SLARE 5 ARG J
28 14 00.07-sore 1 50.000 700.000
29 4 00.07-sore 1 50.000 200.000
30 5 00.07-sore 1 50.000 250.000
31 ] 00.07-sore 1 50.000 450.000
32 8 00.07-sore 1 50.000 400.000
33 5 00.07-sore 1 50.000 250.000
34 5 00.07-sore 1 50.000 250,000
35 8 00.07-sore 1 50.000 400.000
Jumlah 272 - 35 1.750.000 13.600.000
Rata-rata 7,77 - 1 50000 | 388.571,42
rata-rata/Ha 23,73 - 3,05 152.705,06 | 1.186.736,47




Lampiran 11. Biaya-biaya transportasi Usahatani Bawang Merah di
Kelurahan Matran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang.

No. Jumlah Jumlah | Jumlah U

Responden Tenaga Jam {Rp};la:ri} Upsh (Rp)
1 15 Sore 30.000 450.000
2 13 Sore 30.000 390.000
3 17 30.000 510.000
4 16 30,000 480.000
5 12 360.000
6 660.000
7 420.000
8 1.000
9 <
1
1
15
16
17 9 <
18 .
19 <) .000
20 0.000
21 0.000
22 50.000
23 690.000
24 b 300.000
25 750.000
26 660.000
27 £ 720.000
28 30 Sore 1 30.000 900.000
29 10 Sore 1 30.000 300.000
a0 15 Sore 1 30.000 450.000
31 19 Sare 1 30.000 570.000
32 17 Sore 1 30.000 510.000
33 15 Sore 1 30.000 450.000
34 15 Sore 1 30.000 450.000
35 18 Sore 1 30.000 540.000

Jumilah 642 - 35 1.050.000 19.260.000
rata-rata 18,34 3 1 30.000 | 550.285,71
rata-rata/Ha 56,02 - 3,05 91.623,03 | 1.680.628,27




Anggeraja Kabupaten Enr

No. Traktor _ Spraver
Responden | Hrglama | Hrg Barn Pema- . Pems , ma-| Penyu- | Hrg Hrg Baru a- Penyus-
(Rp) (Rp) ! . (Rg g i sutn 3lams (Rp) Wﬂn utn alat

alat (Rp) (Rp
(Rp)

1 5000000 | 7500000 5000 345000 600,000 i 42 500
2 6300000 | 7 500,000 7.000 SR3.000 800 000 5 43000
a - = 3000 385000 BOO.000 5 43,000
4 6250000 | 7500000 - 447 000 aI0000 | 3 51.000
5 - - 6.000 430.000 600000 | 3 34.000
6 4.500.000 [ 7500000 7 000 350000 600000 | 8 31250
7 4230000 | 7300000 5 500 325,000 550000 | 6 37 .000)
F - - 4,000 A15.000 800,000 4| 96250
9 z 8.000 554.000 800.000 3 H2.000
10 6.000000 | 7.500.000 6.000 447 000 H00.000 4 38250
1 S : -~ 685 000 go0000 | 2| 57500
12 - - 5500 685 000 00000 2 57.500
13 5000000 [ 7500000 5500 SRS N0 BOO000 5 43 001}
14 5000000 | 7500000 = 534,000 800.000 | 3 R2.000)
15 7000000 T 7.500.000 5.500 447000 600000 | 4 38250
.16 * . 5.000 685 000 800000 | 2 57 500
)% - - 6,000 430.000 600000 | 5 34,000
18 6.000,000 | 7.500.000 5,500 247 000 S50.000 f 50,500
19 5000000 | 7.500.000 < 285.000 600000 1 39.375
20 4700000 | 7500000 6,000 430,000 600 000 5 34,000
2] 3500000 | 7.500.000 - 247,000 350,000 6 50,500
22 : ; 7000 | 343000 600000 | & | 32123




23 - = 525.000 800000 | 4 68750 |
24 - - 27 sboo | 325000 350000 | 6| 37500
25 4300000 [ 73500000 PR T 225 000 350000 | 8| 40625
26 T000.000 | 7.500,000 = - 354000 soono0 | 3 82000
27 - - 2T 5000 S85 000 800000 | S| 43.000
28 6,500 000 | 7500 000 30 6000 355000 sO0000 | 7| 35000
29 - . = = 447 (00 G000 | 3 S1.000
30 - ] 8000 328000 550000 | 3| 74000
3l - - ER T 285000 50000 | 3 s3000
32 6.120.000 | 7500000 4 5.500 375,000 800000 | 8 33123
33 - - 2 S000 47000 600000 | 4] 38250
34 5750000 | 7.500,000 1 7000 525000 RO0000 | 4| 68750
35 : . 2] 5000 554.000 s00000 [ 3] B2.000
Jumlah | 98570000 | 13.500,000 70| 157500 | 15636000 | 23650000 | 168 | 1.%02.000
Rata -rata |2.816 38571 | 3857 1429 Vi 2] 4500 | 44674285 | 67571428 | 48 | 514857

i




Lampiran 13. Rekapitulasi Biaya usahatani bawang merah di Keluralian Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten

Enrekang
No. Biaya Bibit | Biaya -.ﬂﬁlr.n_l gm ._MHM ._..\....u‘:__.ﬂ__.:.m.- H”W”_.“ Penyusutan | Total Biaya = Total Biaya
Responden (Rp) (Rp) ) L ,IETEE. | Ketla (Rp) ﬁuﬂu_uwﬁ!. alat (Rp) | Tetap :::I (Rp)
1 5.000.000 3.820:000 3.815000 | 1460.000  14.085.000 15.000 385.000 400.000 | 14.495.000
2 3.740.000 2865000 | 2.725000 |  1,130.000 | 10.460.000 10.000 380.000 390.000 |  10.850.000
3 6.000.000 | 3820000/ 7.630.000 | 1890000 |  19.340.000 15.000 78.000  93.000| 19.433.000
4 5.670,000 4775.000 [ 6.840.000 | 1.690.000 | 18.975.000 17.000 351.000 |  368.000 | 19.343.000
5 2000000 | 1910000  2.725.000 |  1.100.000 7.735.000 6.000 65.000 71.000 7.806.000
6 7760000 | 5730006,  7.580.000 | 2410.000 | 23.820.000]  20.000 |  364.500 384,500 | 24.204.500
7 6.250.000 3.820.000 8.840.000 | 1.230.000 |  20.140.000 15.000 293.000 308.000 |  20.448.000
8 6.650.000 |  3.330.000 7.600.000 | 2.360.000 | 19.540.000 20.000 124.250 144.250 | 20.084.250
9 2.400.000 1.210 000 2.180.000 | 1.110.000 7.600.000 6.000 115.000 121.000 7.721.000
10 7.030.000 3.885.000 ©.120.000 |  2.790.000 |  22.825.000 20.000 319.250 339.250 | 23.164.250
11 5.400,000 3.820.000 8.700.000 |  2.340.000 |  20.260.000 17.000 87.500 104.500 |  20.364.500
12 8.550.000 4.440.000 9.500.000 | 3060000  25.550.000 25.000 90.500 115500 |  25.665.500 |
L i3 5.750.000 3400000~ 4.905.000 [ 1.720,000 | ,15.775.000 15.000 361.000 376.000 |  16.151.000
14 5.000.000 3.820.000 | 3815000 | 1.750.000 |  14.385,000 16.000 352.000  368.000 | 14.753.000 |
15 8.140.000 5.985.000 8.740.000 |  2330,000 |  25.195.000 23.000 168.750 191.750 |  25.386.750
16 _ 4.080.000 2.865.000 3.815000 | 1130000 11.890.000 |  10.000 92.500 102.500 |  11.992.500 |
17 4.200.000 | 2.865.000 4.650.000 '  1.160.000 12.875.000 13.000 66.250 79.250 12.954.250
18 7.000.000 3.400.000 8.840.000 | 1.670.000 |  20.910.000 16.000 331.000 347.000 |  21.257.000
19 7.000.000 4.530.000 7.980.000 |  2.200.000 |  21.710.000 20.000 381.875 401.875 |  22.111.875
20 5.750.000 2.865.000 7.280.000 |  2.170.000 |  18.065.000 17.000 320.000 337.000 |  18.402.000 |
21 7.400.000 5.635.000 6.210.000 |  2.040.000 |  21.285.000 24.000 475.500 499.500 |  21.784.500
22 5.750.000 |  3.820.000 6.510.000 |  1.290.000 |  17.370.000 17.000 59.125 76.125 |  17.446.125




23 7.700.000 5.730. 000 24.000 108.750 132,750 25.882.750
24 2.400,000 1.910 ! 6.000 82.500 88.500 7.518.500
25 8.550.000 4.4 .000 320.125 345125 | 27.215.125
26 5.400.000 3, S 000 362.000 379.000 20.604.000
27 5.500.000 : 270 00 .000 78.000 93.000 18.193.000
28 9.900.000 : .000 241.000 266.000 28.916.000
29 2.700.000 Q .000 76.000 82,000 7.812,000
30 3.570. N 000 112.000 122.000 9.817.000
31 8.050. 000 89,000 109.000 24.839.000
32 5 000 518.625 535.625 | 21.765.625
33 4. 000 68.250 81.250 12.151.250
34 4. .000 543.250 553.250 11.098.250
35 5.500. 117.000 132.000 | 18.782.000
lumlah 199,920.001 000 | 7.977.500 8.537.500 | 630.412.500
Rata -rata 5.712. 000 | 22792857 243978,57 | 18.011.785,71
Rata-rata/Ha | 17.446.548,56 561 | 696.116,92 55.009.816,83




Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Lampiran 14. Pendapatan Usahatani Bawang Merah di Kelurahan Mataran

No. Penerimaan VE::I;I Biaya Tetap | Total Biaya | Pendapatan
Responden (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 47.500.000 |  14.095.000 400.000 14.495.000 | 33.005.000
2 35.700.000 10.460.000 390,000 10.850.000 24.850.000
3 50.000.000 |  19.340.000 93.000 |, 19.433.000 |  30.567.000
4 52.650.000 |  18.975.000 368.000 | 19.343.000 |  33.307.000
5 18.000.000 7.735.000 71000 |  7.806.000 |  10.194.000
6 80.500.000 | _23.820..000. 384,500 | 24.204.500.  56.295.500 |
7 50.000.000 | 20.14%,000. 308:000 [ 20.448.000 | , 29.552.000 |
8 63.000.000 | 19.540.000 | 144950 | 20.024.250 | 42,915.750
9 22.000.000 | .~ 7.600.000 121000 | 7.722.000 |  14.275.000
10 _66.600.000 ' 22.825.000 339.250 | 23.164.250 4&435.‘150
11 54.000.000 1 20.260.000 104.500 |  20.364.500 |  33.635.500
12 190.000.006 | 25.550.000 115.500 | 25.665.500 | 64.334.500
13 62.500.000 |  15.775.000 376.000 | 16,151.000 |  46.349.000
14 145.000.000 | 14.385.000 368.000 |  14.753000 |  30.247.000
15 70.300.000 |  25.195.000 191.750 | 25.386.750 | 44.913.250
16 39.100.000 | 11.890.000 102500 | 11,992 500 | 27.107.500
17 40.000.000 |  12.875.000 | 79.250 | 12954250 | 27.045.750
18 55.000.000 | 20.910.000 347.000 | 21.257.000 [ 33.743.000
19 73.500.000 |, 21.710.000 401.875| 22.111.875).) 51.388.125
20 50.000.000 '\ 18.065.000 337.000 | 18.402.000 |  31.598.000
21 70.300.000 | _21.285.000 499.500 | 21.784.500| 48.515.500
22 45.000.000 | 17.370.000 76.125| 17445125 | 27.553.875
23 70.000.000 | 25.756.000 132,750 | 25882750 |  44.117.250
24 22.000.000 | 7430000 ' | B8500 [, 7518500 |  14.481.500
25 81.000.000 |  26.870.000 35125 | 27.215125 | 53.784.875
26 56.700.000 | 20.225.000 379.000 | 20604000 | 36.096.000 |
27 57.500.000 | 18.100.000 93.000| 18.193.000 |  39.307.000
28 81.000.000 |  28.650.000 266.000 |  28.916.000 | 52.084.000
29 25.000.000 7.730.000 82.000 7.812.000 |  17.188.000
30 32,300.000 |  9.695.000 122.000 9.817.000 |  22.483.000
31 70.000.000 | 24.730.000 109.000 |  24.839.000 |  45.161.000 |
32 51.300.000 |  21.230.000 | 535.625 | 21.765.625 | 29.534.375
33 46.000.000 |  12.070.000 81.250 | 12.151.250 | 33.848.750
34 39.100.000 | 10.545.000 553.250 |  11.098.250 |  28.001.750
35 52.500.000 |  18.650.000 132.000 |  18.782.000 |  33.718.000
Jumlah | 1.865.050.000 | 621.875.000 8.537.500 | 630.412.500 | 1.234.637.500
Rata-rata | 53.287.142,86 | 17.767.857,14 |  243.928,57 | 18.011.785,71 | 35.275.357,14
rata-rata/Ha | 162.758.530,4 | 54.264.834,28 |  696.116,94 | 55.009.816,83 | 107.734.511,5
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Lampiran 15. Kontribusi Pendapatan usahtani bawang merah di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Pendapatan Total
usahatani Pendapatan
No. Responden anrang iflerdls ubi (Rp) Pendapatan
1 33.005.000 37.255.000
2 24.850. 8.690.000
3 30. 817.000
4 33 500
5
6
7
8 4
1
15 I
16 \
17 .7
18 °
19
20
21
22
23 A b
24
25
26 36.096.000 ; .456.
27 39.307.000 4.280.000 43.587.000
28 52.084.000 5.740.000 57.824.000
29 17.188.000 2.900.000 20.088.000
30 22.483.000 3.3240.000 25.823.000
31 45.161.000 5.100.000 50.261.000
32 29.534.375 4.800.000 34.334.375
33 33.848.750 3.500.000 37.348.750
34 28.001.750 3.170.000 31.171.750
35 33.718.000 4.200.000 37.918.000
Jumlah 1.234.637.500 | 155.750.500 | 1.390.388.000
Rata - rata 35.275.357,14 | 4.450.014,28 | 39.725.371,43
Rata-rata/Ha 107.734.511,5 | 13.590.794,08 | 121.325.305,6




' Lampiran 16. Menghitung Kontribusi usahatani Bawang Merah di Kelurahan
Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

B5




Lampiran 17. Dokumentasi kegiatan penelitian

Gambar |. Wawaneais dengan Petani (S)
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T

Gambar 2. Wawancara dengan Petani (M)

Gambar 4. Wawancara petani (AU)

&7




vang merah yang akan ditanam

Gambar 6. Suasana petani sedang menanam Bawang Merah




Gambar 7. Panen bawang merah

(Gambar 8 panen ubi jalar
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

: J1. Jenderal Sudirman Km. 3 Pinang Enrekang Telp/Fax [0420)-21079

| ENREKANG

_‘ Enrekang, 29 September 2020
Kepada

Nomor 1 295/DPMPTSP/IP/IX/2020 Yth. Kepala Desa Mataran

Lampiran e Di-

Perihal : Izin Penelitian Kec. Anggeraja

! Berdasarkan surat dari Lembaga Penelitian Pengembangan Dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Makassar, Momor: 1652/05/C.A-VIIl/1X/a2/2020 tanggal 14

ills»s_-pternber 2020, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini /
Nama : Inria Ashari

Tempat Tanggal Lahir ! Belalang, 22 Desernber 1996
;lrnstana'rfPekerjaan ! Mahasiswi

Alamat : Belalang, Desa. Mataran Kec, Anggeraja

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/kantor saudara dalar rangka penyusunan
tkripsi dengan judul: “Kentribusi Usaha Tani Bawang Merah Terhadap Kondisi Social Ekonomi
Petani Di Desa Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupater: Enrekang.”

Dilaksanakan mulai, Tanggal 28 September 2020 s/d 29 Oktober 2020
Tengihutmnggnta -

Pada Prinsipnya dapat menyetujur keg'atan tersebut diatas dengan ketentuan:

1. Sebelum dan sesudah  melaksanakan kegiatan harus melaporkan dirl  kepada
Pemerintah/Instansi setempat,

2. Tidak menyimpang darl masalai yang telah diizinkan.

3. Mentaati semua peraturan Perufidapz-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 I:Ssatluj berkas fotocopy hasil Skripsi keﬁaada Bupati Enrekang Up. Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu bupaten Enrekang.

Fern':kian untuk mendapat perhatian

i-mh wsan Yih

| 01. Bupati Enreang (Sebagal Laporan),

0% Kepslo BAKESBANG PO Kab. Enrakang.
a3, Camat Anggerala

M. Universitas Muhammadiyah Makassar,
| 05 Yang Bersangkutan {inria Ashari).

] 08, Pertinggel.
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